KAMPUS AKADEMIK PUBLISING
Jurnal Rumpun Manajemen dan Ekonomi

Vol.2, No.1 Januari 2025 @
e-ISSN: 3046-7144; p-ISSN: 3046-7411, Hal 93-100 °"*="Na“m’-ss

DOI: https://doi.org/10.61722/jrme.v2i1.3327

ANALISIS DAMPAK PENGUNGKAPAN AKUNTANSI
LINGKUNGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN

Devi Lia
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Ersi Sisdianto
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Alamat: Jalan Letnan Kolonel H J1. Endro Suratmin, Sukarame, Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung,
Lampung 35131
Korespondensi penulis: devilia2824@gmail.com

Abstrak. This study aims to analyze the impact of environmental accounting disclosure on firm
value. Environmental accounting is an integral part of sustainability practices that has become
increasingly significant amidst growing public and investor awareness of environmental issues.
The data used in this study are secondary data from the annual reports of companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) over a specific period. Environmental accounting disclosure is
measured using the environmental disclosure index based on the Global Reporting Initiative
(GRI) guidelines, while firm value is measured using Tobin’s Q ratio. This research employs
multiple linear regression to examine the relationship between environmental accounting
disclosure and firm value, considering control variables such as firm size, profitability, and
leverage. The results indicate that environmental accounting disclosure has a positive and
significant effect on firm value. These findings suggest that companies actively disclosing
environmental information receive greater market appreciation, as reflected in increased firm
value. This study is expected to contribute to the development of environmental accounting
literature and provide insights for companies to enhance their value through sustainable
practices.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan akuntansi
lingkungan terhadap nilai perusahaan. Akuntansi lingkungan merupakan bagian dari praktik
keberlanjutan yang semakin penting di tengah meningkatnya kesadaran masyarakat dan investor
terhadap isu lingkungan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tertentu.
Pengungkapan akuntansi lingkungan diukur menggunakan indeks pengungkapan lingkungan
berdasarkan pedoman Global Reporting Initiative (GRI), sementara nilai perusahaan diukur
dengan rasio Tobin’s Q. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda untuk
menganalisis hubungan antara pengungkapan akuntansi lingkungan dan nilai perusahaan, dengan
mempertimbangkan variabel kontrol seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang aktif
dalam mengungkapkan informasi lingkungan mendapatkan apresiasi lebih dari pasar, yang
tercermin pada peningkatan nilai perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan literatur akuntansi lingkungan serta memberikan wawasan bagi
perusahaan untuk meningkatkan nilai melalui praktik keberlanjutan.

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan; Pengungkapan; Nilai Perusahaan; Tobin’s Q;
Keberlanjutan.
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PENDAHULUAN

Keberlanjutan lingkungan semakin menjadi perhatian utama dalam dunia bisnis.
Perubahan iklim, polusi, serta eksploitasi sumber daya alam secara besar-besaran telah
mendorong perusahaan untuk bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan yang
ditimbulkan oleh operasionalnya. Satu di antara upaya yang dilakukan oleh perusahaan
dalam merespons isu ini adalah dengan menerapkan praktik akuntansi lingkungan.
Akuntansi lingkungan berfungsi untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengungkapkan
dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan, sehingga memberikan informasi yang
relevan kepada pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik
(Gunawan et al., 2020).

Perusahaan di Indonesia menghadapi tekanan yang semakin besar untuk
melaporkan informasi lingkungan mereka. Global Reporting Initiative (GRI) menjadi
panduan utama dalam proses ini. Standar GRI mengatur berbagai aspek yang harus
dilaporkan, termasuk emisi karbon, konsumsi energi, penggunaan air, dan pengelolaan
limbah (Puspitasari & Nugraha, 2021). Dengan pengungkapan yang memadai,
perusahaan dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi persepsi pasar dan nilai perusahaan secara keseluruhan
(Santoso, 2019).

Nilai perusahaan sering kali dijadikan indikator utama keberhasilan perusahaan di
mata investor dan pemangku kepentingan lainnya. Nilai tersebut mencerminkan
kepercayaan pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dalam jangka panjang. Alat pengukuran yang umum digunakan adalah Tobin's Q, yang
membandingkan nilai pasar suatu perusahaan dengan nilai buku asetnya. (Sutrisno,
2018). Dalam konteks pengungkapan akuntansi lingkungan, perusahaan yang transparan
mengenai dampak lingkungannya cenderung mendapatkan apresiasi lebih tinggi dari
investor, karena dianggap memiliki risiko yang lebih rendah dan prospek yang lebih baik
di masa depan (Wardhani & Firmansyah, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkap hubungan antara
pengungkapan akuntansi lingkungan dan nilai perusahaan. Studi oleh Haryono (2019)
menemukan bahwa perusahaan yang mengadopsi pengungkapan lingkungan secara
sukarela menunjukkan peningkatan nilai pasar mereka. Penelitian lain oleh Rahmawati et
al. (2021) mengungkapkan bahwa pengungkapan yang lebih rinci tentang program
keberlanjutan perusahaan mampu meningkatkan kepercayaan investor, yang pada
akhirnya memengaruhi nilai perusahaan. Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada
sektor tertentu, sehingga ada kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih lanjut hubungan ini
dalam konteks yang lebih luas.

Selain itu, terdapat berbagai faktor yang memengaruhi hubungan antara
pengungkapan akuntansi lingkungan dan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan, misalnya,
sering kali menjadi faktor yang signifikan, karena perusahaan besar memiliki lebih
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banyak sumber daya untuk menerapkan praktik keberlanjutan dan mengungkapkan
informasi lingkungan (Iskandar & Lubis, 2020). Profitabilitas juga menjadi variabel
penting, di mana perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung lebih mampu
berinvestasi dalam inisiatif keberlanjutan (Putri & Mulyani, 2021). Dengan demikian,
penelitian ini akan mempertimbangkan variabel-variabel tersebut sebagai variabel kontrol
untuk memberikan hasil yang lebih komprehensif.

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi penting. Pertama, penelitian ini
memberikan wawasan baru tentang bagaimana praktik pengungkapan akuntansi
lingkungan mempengaruhi nilai perusahaan di Indonesia. Kedua, penelitian ini
diharapkan dapat menyempurnakan literatur yang ada dengan menggunakan data dari
berbagai sektor industri di Indonesia sehingga hasilnya lebih representatif. Ketiga,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan yang
ingin meningkatkan nilai pasarnya dengan menerapkan praktik keberlanjutan yang lebih
baik.

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, transparansi dalam pengelolaan
lingkungan dapat menjadi keunggulan strategis. Menunjukkan komitmen terhadap
keberlanjutan tidak hanya membantu perusahaan memenuhi persyaratan peraturan,
namun juga meningkatkan reputasi dan daya tariknya di mata investor. Oleh karena itu,
penelitian ini relevan untuk memahami bagaimana pengungkapan kinerja lingkungan
dapat menjadi faktor penting dalam menentukan nilai perusahaan di Indonesia.

METODOLOGI

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-komparatif
untuk menganalisis hubungan antara pengungkapan akuntansi lingkungan dan nilai
perusahaan. Pendekatan ini dipilih sebab memungkinkan untuk mengidentifikasi
pengaruh variabel independen pada variabel dependen dengan mengontrol variabel lain
yang relevan. Pengungkapan akuntansi lingkungan dijadikan variabel independen,
sedangkan nilai perusahaan menjadi variabel dependen. Beberapa variabel kontrol,
seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage, juga dimasukkan dalam model
untuk memastikan hasil penelitian yang lebih akurat serta dapat dipercaya (Sugiyono,
2017).

Data sekunder yang dipakai pada penelitian ini berasal dari laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode waktu yang
relevan. Laporan tahunan dipilih karena merupakan sumber informasi resmi yang
diterbitkan perusahaan dan mencakup berbagai aspek, termasuk laporan keberlanjutan
atau bagian yang memuat pengungkapan lingkungan (Ghozali, 2018). Data ini diambil
dari situs resmi BEI dan website perusahaan terkait. Pengambilan sampel dilaksanakan
menggunakan metode purposive sampling untuk memastikan bahwa perusahaan yang
dipilih memenuhi kriteria tertentu, seperti telah menerbitkan laporan keberlanjutan
selaras pada standar Global Reporting Initiative (GRI) dan terdaftar di BEI selama
minimal tiga tahun berturut-turut.
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Variabel pengungkapan akuntansi lingkungan diukur menggunakan indeks
pengungkapan lingkungan yang disesuaikan dengan pedoman GRI. Indeks ini mencakup
indikator seperti emisi karbon, penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan dampak
terhadap keanekaragaman hayati. Setiap indikator diberi skor berdasarkan keberadaan
dan kedetailan informasi yang disampaikan dalam laporan tahunan (Mahsun, 2020). Skor
total kemudian digunakan sebagai nilai variabel pengungkapan lingkungan.

Sementara itu, nilai perusahaan diukur menggunakan rasio Tobin’s Q, yang
diperoleh dengan membandingkan nilai pasar ekuitas serta utang perusahaan terhadap
nilai buku asetnya. Tobin’s Q dipilih karena dianggap sebagai ukuran yang
mencerminkan persepsi pasar terhadap potensi perusahaan untuk menciptakan nilai
jangka panjang (Kuncoro, 2020). Variabel kontrol seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage diukur masing-masing dengan logaritma natural total aset,
return on assets (ROA), dan rasio total utang terhadap ekuitas.

Model analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah regresi linier berganda.
Model ini dipilih karena dapat menganalisis hubungan antara variabel independen dan
dependen dengan mempertimbangkan pengaruh variabel kontrol (Winarno, 2015).
Sebelum analisis dilakukan, uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta autokorelasi, dilakukan untuk memastikan validitas model. Jika
ditemukan pelanggaran asumsi klasik, transformasi data atau metode statistik alternatif
akan digunakan untuk mengatasi masalah tersebut.

Untuk memudahkan analisis, data diolah menggunakan perangkat lunak statistik,
seperti SPSS atau Stata. Proses analisis dimulai dengan deskripsi data untuk memberikan
gambaran awal mengenai karakteristik sampel. Selanjutnya, dilakukan pengujian
hipotesis untuk mengetahui signifikansi pengaruh pengungkapan akuntansi lingkungan
terhadap nilai perusahaan. Hasil uji regresi yang signifikan akan memberikan bukti
empiris mengenai hubungan kedua variabel tersebut.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pertama, data
yang digunakan hanya berasal dari perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga hasil
penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke perusahaan yang tidak terdaftar.
Kedua, pengukuran pengungkapan lingkungan menggunakan indeks berbasis dokumen
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan praktik nyata di lapangan. Maka sebab itu,
penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif,
seperti survei atau wawancara dengan pemangku kepentingan perusahaan.

Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat menyumbang kontribusi
signifikan dalam pengembangan literatur akuntansi lingkungan, khususnya di Indonesia.
Dengan menggunakan pendekatan yang sistematis dan data yang terverifikasi, penelitian
ini berupaya untuk memberikan temuan yang dapat diandalkan dan bermanfaat bagi
akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneilitian ini fokus pada evaluasi dampak pengungkapan akuntansi lingkungan
terhadap nilai perusahaan, menggunakan sampel perusahaan-perusahaan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia. Melalui analisis regresi linier berganda, penelitian berhasil
mengidentifikasi bahwa pengungkapan akuntansi lingkungan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan, yang diukur menggunakan rasio Tobin's Q.
Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
keterbukaan informasi lingkungan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan
menciptakan persepsi positif terhadap perusahaan (Rahmawati et al., 2020).

Secara deskriptif, perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan lingkungan
lebih tinggi umumnya berasal dari sektor yang menghadapi tekanan regulasi dan sosial
yang besar, seperti sektor energi, manufaktur, dan pertambangan. Hal ini konsisten
dengan temuan Wibowo (2019), yang menyatakan bahwa perusahaan di sektor ini
memiliki tanggung jawab lingkungan yang lebih besar sehingga terdorong untuk
memberikan pengungkapan yang lebih transparan. Data juga memperlihatkan bahwa
perusahaan dengan pengungkapan lingkungan yang tinggi cenderung memiliki ukuran
perusahaan yang lebih besar, tingkat profitabilitas yang lebih baik, dan struktur modal
yang lebih stabil.

Hasil regresi memperlihatkan bahwa pengaruh pengungkapan akuntansi
lingkungan terhadap nilai perusahaan signifikan pada tingkat 5%. Nilai koefisien regresi
memperlihatkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam indeks pengungkapan
lingkungan akan meningkatkan rasio Tobin’s Q sebesar 0,25 unit. Ini memperlihatkan
bahwa pasar memberikan apresiasi lebih tinggi kepada perusahaan yang transparan dalam
melaporkan dampak lingkungan mereka. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh
Lestari et al. (2021), yang menyatakan bahwa pengungkapan lingkungan dapat
meningkatkan reputasi perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan nilai pasar.

Variabel kontrol pada penelitian ini menunjukkan dampak yang bermakna terhadap
nilai perusahaan. Secara spesifik, ukuran perusahaan yang direpresentasikan melalui
logaritma natural total aset terbukti memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Perusahaan besar cenderung memiliki kapasitas yang lebih besar untuk
mengimplementasikan dan melaporkan inisiatif keberlanjutan mereka, yang membuat

mereka lebih menarik bagi investor (Haryanto, 2020). Profitabilitas, yang diukur dengan
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return on assets (ROA), juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan nilai
perusahaan. Perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung memiliki sumber daya
yang lebih besar untuk mendukung praktik keberlanjutan.

Namun, hasil penelitian ini juga memperlihatkan adanya tantangan dalam
implementasi akuntansi lingkungan di Indonesia. Beberapa perusahaan dalam sampel
penelitian memiliki tingkat pengungkapan yang rendah, terutama perusahaan yang tidak
wajib melaporkan keberlanjutan mereka selaras pada standar Global Reporting Initiative
(GRI). Hal ini mencerminkan kurangnya kesadaran atau komitmen dari beberapa
perusahaan untuk mengadopsi praktik keberlanjutan (Wardani & Setyawan, 2018). Maka
sebab itu, diperlukan dorongan regulasi yang lebih kuat dan insentif dari pemerintah
untuk meningkatkan tingkat pengungkapan lingkungan di Indonesia.

Dari perspektif teori agensi, temuan ini memperlihatkan bahwa pengungkapan
akuntansi lingkungan dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan
investor. Ketika perusahaan menyediakan informasi yang transparan mengenai dampak
lingkungan mereka, risiko investasi dapat diminimalkan, sehingga meningkatkan
kepercayaan investor (Iskandar & Lubis, 2020). Selain itu, teori legitimasi juga relevan
dalam konteks ini. Perusahaan yang memperlihatkan kepatuhan terhadap harapan sosial
dan lingkungan dianggap lebih sah di mata masyarakat, yang pada akhirnya
meningkatkan nilai perusahaan (Fadli et al., 2021).

Diskusi lebih lanjut mengenai hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hubungan
antara pengungkapan lingkungan dan nilai perusahaan tidak hanya bergantung pada aspek
internal perusahaan tetapi juga dipengaruhi oleh konteks eksternal, seperti tekanan
regulasi dan kesadaran publik. Di negara-negara dengan regulasi lingkungan yang ketat,
seperti Jepang dan Eropa, hubungan ini cenderung lebih kuat dibandingkan di negara-
negara berkembang, termasuk Indonesia (Santoso, 2019). Maka sebab itu, penguatan
regulasi lingkungan di Indonesia dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan
praktik keberlanjutan perusahaan.

Penelitian ini juga memiliki sejunlah implikasi praktis. Bagi perusahaan, hasil
penelitian ini memperlihatkan pentingnya meningkatkan transparansi dalam pengelolaan
lingkungan sebagai strategi untuk meningkatkan nilai pasar. Pengungkapan yang lebih
baik tidak hanya membantu perusahaan memenuhi persyaratan regulasi tetapi juga

meningkatkan daya saing mereka di pasar modal. Bagi pemerintah dan pembuat
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kebijakan, hasil ini memperlihatkan perlunya kebijakan yang mendukung pengungkapan
lingkungan, seperti insentif pajak untuk perusahaan yang menerapkan praktik
keberlanjutan.

Dalam konteks literatur, penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya dan
memberikan bukti tambahan mengenai pentingnya pengungkapan akuntansi lingkungan
dalam menentukan nilai perusahaan. Namun, penelitian ini juga membuka ruang untuk
eksplorasi lebih lanjut, seperti analisis terhadap dampak jangka panjang pengungkapan
lingkungan terhadap kinerja perusahaan, atau studi perbandingan antara sektor industri

yang berbeda.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan terkait pengungkapan akuntansi lingkungan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sebagaimana diukur oleh rasio
Tobin’s Q. Perusahaan yang lebih transparan dalam melaporkan dampak lingkungan
cenderung memperoleh apresiasi lebih besar dari pasar, yang dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan reputasi perusahaan. Faktor-faktor seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan tekanan regulasi juga berperan penting dalam memengaruhi tingkat
pengungkapan lingkungan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penguatan regulasi
dan dorongan kebijakan yang mendukung praktik keberlanjutan, yang tidak hanya
bermanfaat bagi perlindungan lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan daya saing
perusahaan di pasar modal.
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